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PEMANFAATAN PASIR I,AUT DAN KAPUR
DALAM CAMPURAN BETON
Oleh : Muhammad AIi*)*
Abstrak
Latar belakang penelitian dilakukan karena penggunaan pasir laut dalam campuran beton
menghasilkan kuat tekan beton dibawah kuat tekan rata-rata. Untuk itu perlu dilakukan
penelitian lanjutan dengan perlakukan pasir direndam dan menambahkan kapur dalam
cal'llprlran beton. Tujuan penelitian adalah mengetahui kuat tekan beton yurg dihurilkun.
Pasir laut yang digunakan berasal dari teluk sepang kota Bengkulu. tvtetoJe campuran
beton menggunakan standar SK SNI T-15-1990-03. Pengadukan dilakukan aengan
molen. Faktor pengendali terhadap kondisi penelitian adalah : FAS 0,5 , mutu betoriZO
Mpa dan umur beton 28 hari. Hasil penelitian menunjukkan kuat tekan beton rata-rata
dengan penambahan kapur 5% (25.9061 MPa) memiliki kuat tekan beton rata-rata
terbesar dibandingkan perlakuan pasir direnCan (24,4258 Mpa), penambahan kapur l0%
Q2.02A2 MPa), dan penambahan kapur l5% (20.5399 Mpa).




Secara umuln perkembangan industri konstruksi di Indonesia cukup pesat. Hampir
6.0.Y0 ntaterial yang digunakan dalam konstruksi adalah beton. Konstrukii beton daiat
dijurnpai dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai bangunan didirikan dengan
menggunakan beton sebagai bahan utama, baik bangunan gedung, bangunan air, dan
battgunan saralla transportasi. Beton tersebut terdiri dari pencampuran antara agregat
halus (pasir), agregat kasar (spllt), dengan menambahkan bahan perekat semen aan air
sebagai bahan pembantu guna keperluan reaksi kimia selama proses pengerasan(Mulyono, 2003).
Karakteristik kualitas agregat halus yang digunakan sebagai komponen struktural
beton tnemegang peranan penting dalam menentukan karakteristik liualitas struktur
beton yang dihasilkan. sebab agregat halus mengisi sebagian besar volume beton. pasir
laut sebagai salah satu jenis material agregat halus memiliki ketersediaan dalam
kuantitas yang besar (Mangerongkonda, 2007).
Pasir Laut teluk sepang banyak digunakan oleh masyarakat kota bengkulu sebagai
campuran beton. Penggunaan pasir laut sebagai campuran beton, menunjukkan kuat
tekan yang dihasilkan dibawah kuat tekan yang direncanakan (20 Mpai. Untuk ituperlu dilakukan penelitian lanjutan dengan perlakuan pasir direndam dan
menambahkan kapur dalam campuran beton.
Beton
Betotl rnerupakan campuran antara bahan agregat halus dan kasar dengan pasta
semerl (kadang-kadang juga ditambahkan adntixtures), yang apabila dituangkan ke
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dalam cetakan dan kentudian didiarnkan, akan menjacli keras seperti batuan('llol<roclimuljo. 1996), sedangkan beton norrnal adalah beton yang nrempunyai beratisi 2200-2500 kg/crn'mengunakan agregat alam yang dipecah atauianpa dlpecuh yong
tidak nrenggunakan bahan tambahan.
Proses pengerasan terjadi karena aclanya reaksi kirniarvi antara air <Jengan semenyang terus berlangsung dari waktu ke waktu. Hal ini menyebabkan kekerisan beton
terus bertambah sejalan dengan waktu. Beton dapat juga dipandang sebagai batuan
buatan. Rongga pada partikel yang besar (agregat kasarfdiisi oleh agregat-halus, dan
rongsa vang ada di antara agregat halus akan diisi oleh pasta (campurin air dengan
scnretr). yang juga berfungsi sebagai balran perekat sehingga semua bahan penyuiun
dapat nrenyatu menjadi massa yang padat.
Tiokrodimuljo, (1996) menyebutkan sifat-sifat beton terpengaruh oleh faktor-
faktor berikut:
l. Kualitas semen (untuk konstruksi beton bertulang pada umumnya dapat dipakaijenis-jenis semelt yang mempengaruhi syarat-syarat)
2' Delrgan l<enaikan mutu beton ntal<a tegangan yang diperbolehkan atas ketahanan
terhadap air meningkat.
3. Perbandingan camp,l'an se*er1 pofirancl, bahan tambahan dan air.4. Carapengecoran.
5. Ketelitian pekerjaan perarvatan.
6 Umur beton.
7. suhu ,dara waktu pencampllran dan waktu proses pengerasan beton.
Irasir Laut 
Metodologi
Pasir laut yang digurrakan adalah pasir laut teluk sepang terletak di Kelurahan
teluk sepang Kecamatan Kanrpung Melayu Kota Bengkulu. pengambilan pasir
langsung diarnbil dari quarry. cambar quarry Teluk Sepang Kota iengkulu dapat




























Gambar 3.1. Quarry Pasir Laut Teluk Sepang Kota Bengkulu
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Pemqnfqaton Pasir Laur rlan Kapttr dalam Canpuron Beton (Muhammad Ali) 563
Kapur
Kapur yang digunakan pada
Pemeriksaan terhadap kapur dilakukan
kapur tidak mengglrmpal, dan rnerniliki
penelitian ini menggunakan kapur











































Penggunaan pasir laut dalan, campuran beton dilakukan tanpa perlakuan (tanpa
dicuci). Metode Pengujian pasir laut dengan SK SNI S M-08-1989-F. Perencanaan
campuran beton menggunakan standar SK SNI T-15-1990-03. Pengadukan dilakukan
dengan nrollen. Faktor pengendali terhadap kondisi penelitian adalah : FAS 0,5 , mutu
beton 20 Mpa dan umur beton 28 hari.
Pembuatano pemeliharaan dan pengujian sampel beton dilakukan di
Laboratorium Program Studi Teknik Sipil Universitas Bengkulu. Jumlah sampel l2
bualr dengan 2 perlakuan yaitu pasir laut direndam selama 24 jam dan penambahan
kapur sebes ar 5 Yo, I 0 % dan l5 Yo dari berat semen. Sampel berbentuk silinder dengan
diarneter 150 rnnr dan tinggi 300 mm. Metode Pengujian Kuat Tekan Beton
rnenggunakan standar SK SNI S M-14-1989-F.
Hasil Dan Pernbahasan
Pengujian Material
Pengujian material dilakukan untuk mengetahui data awal mengenai material
1,ang akan dipakai. Data yang didapat digunakan sebagai acuan perhitungan campuran
beton. Data yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel4.l Hasil Pensuiian Materialoel .1 n l
Pengujian Agregat Kasar Agregat HalusPasir Laut Teluk Sepang
Modulus halus butir 6.944 r.33
Berat ienis 2.6667 2.5859
Absorbsi 1.fi23 0.7875
Berat isi (ksirn') 1575.72 1425.48
I(adar air (Yo\ 1.2146 l.1398
Kadar lumpur (%) 0,8427 t.7717
Ukuran asresat maksimum 30 mrn
Pcngu.iian Agregat Halus
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Berdesarkan 511.0052-80 persyaratan agregat halus yang digunakan untuk betonrnerniliki susunan besar butiran (moiurus haru*s birtig urturu i,"s 
- 
3,g0. Hasil modurushalus butir agregat halus pasir laut tel*k sepang yuit, I,33 , tidai< *"rn.r"rri rvur*yang ditetapkan oleh SII.0052-80, karena nirui,r-yu dibawah i,5.'s"dungkan nilai kadarIumpur pasir laut Kota. Bengkuru yaitu r.r39g 6/o, *"*.nrhi syarat yapg ditetapkanoleh sll'0052-80 yaitu kandungan iu*pu maksimum untu["lr.gat halus sebesar 5%0.Pengujian Agregat Kasar
. 
Arralisis saringan dilakukan untuk mcngetahui gradasi agregat kasar sertanrodulus halus butirnya, hasil analisis saringan agregat kiar diperoleh modulls halusbutir rata-rata yaitu sebesar 6,944 yang sesuai itundu, *"nu*t sII. 0052 modulushalus butir agregat kasar adarah 6,0 iam-pai dengan 7,1. il;;;kan kadar lumpur rata_rata agregat kasar diperoleh sebesar 0.9427yo. Maka agregat-kasar yang digunakanmemenuhi syarat yang ditetapka, oreh sll.o0s2-gd faitu kardur[un "rurf*maksimum untuk agregat kasar sibesar l%,
Campuran Beton
Hasil perhitungan kornposisi canrpuran beton (nix
perbandingan berat semen : agregat halus : agregat kasar aialah
1,3584:3.5017.
Nilai Kuat Tekan Beton
Hasil pengujian kuat tekan beton
penambahan kapur sebesar S n/o, fi yo dan
tabel4.2 dibawah ini.
design ) dengan
sebagai berikut: I :
dengan perlakuan pasir direndam dan
15 %o dari berat semen ditunjukkan pada
pasir laut teluk sepang yaitu 1,33 tidak
SII.0052-80, karena nilainya dibawalr








25.5390 '24.98A9 22.20s? 20.5399
n.87A6 25.5360 21.0950 21.0950
23.8706
27.20t4 22.7604 19.9847
Jurnlah 73.2774 77 .7 t83 66.0606 61.5197
Rata-rata 24.4258 25.9061 22.0202 20.539e
Standar Deviasi l. I 555 1.r556 0.8480 0.5550
Berdasarkan Tabel 4.2, t,arit aut KotaBengkulu dengan penambahan kapur 596, (25.9061 MPa) memiliki kuat tekan beton
rata-rata terbesar dibandingkan perlakuan direndam (24,42sg Mpa) dan penambahankapur l0% (22.0202 Mpa), dan penambahan kapur tsl, Qa.szog Mpa).
Berdasarkan analisis data d.an tT,:fi:Hl*nyang telah ditakukan, dapat diuraikanbeberapa kesinrpulan sebagai berikuf :I. Hasil ntodulus halus butir agregat halus
memenuhi syarat yang ditetapkan oleh
1.5.
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2. Nilai kadar lumpur pasir laut Kota Bengkulu yaitu L1398 %, memenuhi $yarat
;;;; ;ilt"p6, or.rr-iri,ooSz-to yuii, t undrngan lumpur maksimum untuk
agregat halus sebesar 5oZ.
A:r^iir" saringan dilakukarr untuk mengetahui gradasi agfgat kasar serta
rnodulus halus butirn,", ii"tif analisis sariigan agregat kasar diperoleh-modulus
halns butir rata-rata vuii, t.uutor 6,944 yang sesuai-stanciar menurut Stl' 0052
modulus halus butir agregat kasar adalah 6,0 sampai dengan 7'l '
Nilai kadar lumpur ,.lt"I.utu agregat kasar dipiroleh sebesar 0'8427o/o' Maka
;;;gr; kr;u, yung aig"ruf.un rie,ienuhi ryurut yang- ditetapkan oleh SIL0052-;;'yil- i.ilung;n I,,"*pur maksimum untuk agregat kasarsebesN 1o/o'
Perbarrdirrganberat.u*pu'unbeton(setnen:agregathalus:agregatkasar)
adalah sebagai berikut: 1 : 1,3584 : 3'5017'
Hasil kuat tekan beton rata-rata pasir laut Kota Bengkulu dengan penambahan
lupu, 5% (ZS.qOOi MPa) merniliki 
-kuat tekan 
beton rata-rata terbesar
IiturOingtun perlakuan direndam (24,4258 Mpa) qq penambahan kapur 10%






Mangerongkonda. D., 2007, Pengaruh Penggunaan Pasir Laut Bangka Terhadap 
Karakteristik
Kualitus Baon, ittp:illibrary-.gunadarma. ac.id/10399066-skripsi-ftsp'pdf' 28
Desember 2008 (Pkl' l3'00 WIB)'
Mulyono. T., 2003. Teknologi Beton,Andi Offset: Yogyakarta'
.'l' j oklod irnulyo, I 996, T e knol ogi B et on, And| Yogyakarta'
Dpu. lggg, standar sK sN/ s M-\g-lggg-F, Metode Pengujian Tentang Analisis sotingan
Ag,r'egat Halus dan Kasar' Badatt Penerbit P'U' Jakarta'
Dpu, 1990, Tatq cara Pentbtrutan Rencana Campuran Belon Normal 'sl(-sN/-r-1990'03'
Departemen Rekerjaan Umum Yayasan Lembaga Penyelidikan Masalah Bangunan:
Bandung.
.DPL]"1989'StanclarsKsNlSNt.tl-lgB9.F:MetadePengujianKuatTekanBeton,
Badatr Penerbit P.U. Jakafta'
'i
)
t
lI
Latad
1
nrencd
beriml
mampl
perlulq
tenagq
pendid
rnemid
!
---
') Dosti
Tingkq
s66 Inspirasi,JurnalllntiahMultiscience,Vol'18'No'4'Desember2009:562-566
